ANALISIS ATAS PELAKSANAAN PERHITUNGAN, PENYETORAN, DAN PELAPORAN PAJAK PENGHASILAN PADA PT. CIPTA SUKMA MANDIRI by ANGGRAENY, RAFIKA & Heri Sukendar W, Ak., M.M., BKP., CA, Drs.
UNIVERSITAS BINA NUSANTARA 
Fakultas Ekonomi  dan Komunikasi 
Jurusan Akuntasi dan Keuangan 
Skripsi Sarjana Srata 1 Akuntansi 
Semester Genap 2013/2014 
 
ANALISIS ATAS PELAKSANAAN PERHITUNGAN, PENYETORAN,  
DAN PELAPORAN PAJAK PENGHASILAN  
PADA PT CIPTA SUKMA MANDIRI 
 
Rafika Anggraeny 1401136090 
Abstrak 
Pajak Penghasilan merupakan kewajiban dari subjek pajak dalam pelaksanaan 
perhitungan, penyetoran dan pelaporan utang pajak dan biaya penagihan pajak 
berdasarkan peraturan UU Perpajakan.Pengenaan tiap subjek pajak berdasarkan UU 
Pajak Penghasilan yang merupakan salah satu penerimaan Negara yang dipungut dari 
subjek pajak atas penghasilan yang diterima atau diperolehnya dalam tahun 
pajak.Subjek pajak berupa Orang Pribadi maupun Badan.Sebagai subjek pajak, 
perusahaan harus melakukan perhitungan, penyetoran, dan pelaporan pajak yang 
menjadi kewajiban perusahaan setiap tahunnya.Dalam perhitungan PPh perusahaan 
harus memperhitungkan berdasarkan pasal-pasal UU PPh yang ditetapkan terhadap 
perusahaan tersebut, dan melakukan Laporan Keuangan Fiskal / Rekonsiliasi Fiskal 
yang disusun oleh bagian keuangan dan akuntansi perusahaan.Pada setiap 
perusahaan tentu melakukan hal tersebut guna melengkapi kewajiban 
perpajakannya.Sehingga penulis tertarik untuk melakukan analisis pada aspek 
perpajakan PT Cipta Sukma Mandiri yang bergerak dibidang penyewaan alat-alat 
shooting dan elektronik.Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
proses pelaksanaan pembayaran pajak, mengetahui kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan pajak, dan mengetahui bagaimana upaya pelaksanaan penagihan pajak 
yang dilakukan agar lebih efektif. Metode penelitian yang digunakan yaitu 
kepustakaan dan melakukan penelitian lapangan yang dilakukan dengan observasi 
langsung ke PT Cipta Sukma Mandiri.Hasil penelitian terhadap PT CSM telah 
berjalan sesuai dengan peraturan yang berlaku, seperti pembukuan, melakukan 
pelaporan, perpajakannya tepat waktu. 
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